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This study aims to determine the effect of the Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT)
learning model in improving students' critical thinking skills in economics subjects at
SMA Panca Marga Lamongan. This study used an experimental method with a pretest-
posttest control group design, involving two classes X-1 and X-2 as samples—each
consisting of 25 students. One class was used as an experimental group that received
treatment with the DDCT model, while the other class was a control group taught with
conventional lecture methods. This study was conducted for six weeks, with meetings
twice a week. Based on the analysis of students' critical thinking skills data, test scores
were obtained showing that the control class had a total indicator value of 19.69, while
the experimental class obtained a score of 21.68. Each test question includes the
observed critical thinking ability indicators. The test results show that tcount is greater
than table (2.581>2.010), which means that there is a significant difference between the
critical thinking abilities of students who use the Deep Dialogue/Critical Thinking
(DD/CT) learning model and students who use the lecture learning method in class X
economics subjects at SMA Panca Marga Lamongan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Deep
Dialogue Critical Thinking (DDCT) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Panca Marga Lamongan. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control group,
melibatkan dua kelas X-1 dan X-2 sebagai sampel—masing-masing terdiri dari 25
siswa. Satu kelas dijadikan kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan
dengan model DDCT, sementara kelas lainnya sebagai kelompok kontrol yang diajar
dengan metode ceramah konvensional. Penelitian ini dilaksanakan selama enam
minggu, dengan pertemuan dua kali dalam seminggu. Berdasarkan analisis data
kemampuan berpikir kritis siswa, diperoleh skor tes yang menunjukkan bahwa kelas
kontrol memiliki nilai total indikator sebesar 19,69, sementara kelas eksperimen
memperoleh nilai 21,68. Setiap soal tes mencakup indikator-indikator kemampuan
berpikir kritis yang diamati. Hasil uji menunjukkan bahwa thitunglebih besar
daripada teaper (2,581>2,010), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran Deep
Dialogue/Critical Thinking (DD/CT) dan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran ceramah pada kelas X mata pelajaran ekonomi di SMA Panca Marga
Lamongan.

I.  PENDAHULUAN

pendekatan pembelajaran yang lebih dari

Dalam era globalisasi, pendidikan memegang
peran penting dalam membekali generasi muda
menghadapi tantangan masa depan. Salah satu
bidang esensial adalah ekonomi, karena
membekali siswa dengan pemahaman tentang
dinamika ekonomi global dan kemampuan
mengambil keputusan rasional. Di tingkat SMA,
pelajaran ekonomi memperkenalkan Kkonsep
dasar seperti permintaan dan penawaran, inflasi,

sekadar menghafal teori.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
metode pembelajaran yang biasa digunakan
adalah metode konvensional seperti ceramah
dan tanya jawab, dimana guru masih
mendominasi kegiatan pembelajaran, dan siswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran konvensional dapat
membatasi partisipasi aktif siswa dan kurang

pasar, serta kebijakan ekonomi. Namun, untuk  mendorong pengembangan keterampilan
dapat memahami dan menerapkan konsep- berpikir kritis (Adnyana, 2012).

konsep tersebut secara efektif, dibutuhkan
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Berpikir kritis merupakan keterampilan
penting abad ke-21 yang mencakup kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil
keputusan secara logis (Teo, 2019; (Amna, 2022).
Sayangnya, pembelajaran ekonomi konvensional

cenderung fokus pada hafalan, bukan
pengembangan kemampuan analitis siswa.
Padahal, pembelajaran seharusnya berpusat

pada siswa agar mereka berkembang menjadi
individu yang mandiri dan reflektif (A’yuni &
Budiwibowo, 2014). Kegiatan seperti diskusi
terbukti mampu mendorong siswa mengelola
informasi dan melatih kemampuan berpikir kritis
(Ghofur et al., 2016; Fatimah & Widiyatmoko,
2014).

Berpikir kritis mencakup berbagai aktivitas,
seperti menganalisis, menyusun, mengevaluasi,
menciptakan, serta mengaplikasikan pengeta-
huan baru dalam konteks kehidupan nyata
(Hatari et al,, 2016). Kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mata pelajaran ekonomi merupakan
salah satu tujuan utama dalam pembelajaran
ekonomi. Pencapaian tujuan tersebut sangat
bergantung pada kualitas proses pembelajaran di
sekolah, sehingga diharapkan penerapan model
pembelajaran yang tepat dan efektif dapat
membantu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Budiwati & Permana, 2010).

Untuk mengatasi keterbatasan metode
tradisional, model Deep  Dialogue Critical
Thinking (DDCT) dapat diterapkan. Model ini
didasarkan pada prinsip konstruktivisme,
menekankan dialog mendalam dan refleksi kritis
dalam proses belajar (Widiati et al., 2020). DDCT
mengintegrasikan komunikasi dua arah, empati,
dan eksplorasi berbagai perspektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi dan dunia sekitarnya (Nurliana et al,
2023). Dalam konteks pembelajaran ekonomi,
DDCT mendorong keterlibatan aktif siswa, mem-
perkuat kemampuan analitis, dan membantu
mereka memahami isu ekonomi secara
komprehensif (alghoffar et al., 2022).

Selain meningkatkan pemahaman terhadap
materi, DDCT juga melatih siswa untuk berpikir
terbuka terhadap beragam pandangan, yang
penting dalam menyikapi isu-isu ekonomi
kompleks seperti kebijakan fiskal dan moneter.
Dengan Dberpikir kritis, siswa lebih siap
menghadapi tantangan ekonomi nyata secara
rasional dan berbasis data. Oleh karena itu,
penerapan model DDCT dalam pembelajaran
ekonomi menjadi strategi penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model Deep Dialogue

Critical Thinking dalam meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Ekonomi di SMA Panca Marga Lamongan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperi-
men dengan pendekatan quasi experimental
design. Desain penelitian melibatkan dua kelas
sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol (Sugiyono, 2014). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Kelas X-1 dipilih sebagai kelas
eksperimen yang terdiri dari 25 siswa,
sedangkan kelas X-2 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa yang sama, yaitu 25 orang.
Penelitian ini dilaksanakan selama enam minggu,
dengan pertemuan dua kali dalam seminggu.

Kelas eksperimen adalah kelompok siswa
yang diberikan pembelajaran menggunakan
model Deep Dialogue/Critical Thinking, sedang-
kan kelas kontrol memperoleh pembelajaran
dengan metode konvensional, yaitu ceramah.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai kemampuan berpikir kritis
meliputi tes, lembar observasi, dan dokumentasi.
Prosedur analisis data yang pertama yaitu tes, tes
yang digunakan berbentuk soal esai sebanyak 8
butir, dengan penilaian menggunakan rubrik
skor 0-5 yang disusun berdasarkan kedalaman
jawaban, ketepatan konsep ekonomi, dan logika
berpikir. Rubrik ini mencerminkan tingkat
penguasaan berpikir kritis siswa dalam
menjawab pertanyaan berbasis indikator.

Lembar observasi mencakup pengamatan
terhadap proses pembelajaran dengan
model Deep Dialogue/Critical Thinking maupun
metode ceramah. Sementara itu, dokumentasi
berupa foto-foto yang merekam aktivitas
pembelajaran antara guru dan siswa. Selanjutnya
dilakukan uji normalitas untuk kelas kontrol dan
kelas eksperimen, uji homogenitas, dan uji
hipotesis.

Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan bahwa alat
ukur yang digunakan benar-benar sesuai dan
konsisten dalam mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa. Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh  mana  butir  soal
mencerminkan indikator yang diukur, sedangkan
uji  reliabilitas  bertujuan untuk menilai
konsistensi hasil pengukuran. Hasil uji validitas
dan reliabilitas disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Indikator Kemampuan r hitung r tabel

Berpikir Kritis

1  Memberikan penjelasan 0,788 0,279
secara sederhana 0,801 0,279

2 Membangun 0,893 0,279
keterampilan dasar

3 Menyimpulkan 0,783 0,279

4 Memberikan Penjelasan 0,976 0,279
lanjut 0,950 0,279

5  Mengatur strategi dan 0,791 0,279
taktik 0,863 0,279

Semua pertanyaan di atas mendapatkan nilai
korelasi yang lebih besar dari r-tabel untuk alpha
5%, yaitu 0,279. Maka semua item pertanyaan di
atas valid. Selanjutnya dilakukan pengukuran
reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Kategori Cronbach

Alpha

Memberikan penjelasan secara 0,832

sederhana

Membangun keterampilan dasar 0,934

Menyimpulkan 0,856

Memberikan Penjelasan lanjut 0,965

Mengatur strategi dan taktik 0,922

Cronbach alpha untuk semua kategori

pertanyaan dalam kuesioner ini lebih besar dari
pada rtabel untuk alpha 5% yaitu 0,70. Maka
kuesioner ini reliable.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk  mengetahui  gambaran  umum
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
dilakukan analisis inferensial, terlebih dahulu
disajikan data statistik deskriptif dari hasil tes
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Statistik deskriptif ini meliputi nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku
(standard deviation). Rincian data tersebut

disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Deskripsi Data

Kelas Kelas
Kontrol Experimen
Maximum 85 93
Minimum 68 74
Mean 78,17 82,93
Std. Deviation 6,83 5,646

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Data mengenai kemampuan berpikir kritis
siswa diperoleh melalui skor tes yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setiap butir soal dirancang untuk mencerminkan
indikator-indikator berpikir kritis yang diukur

dalam penelitian ini. Hasil analisis skor tersebut
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Nilai Tes Akhir Kemampuan Berpikir

Kritis
Indikator Rata-rata Rata?-rflta
. Penilaian
Kemampuan Soal penilaian
g - Kelas
Berpikir Kritis Kelas Kontrol .
Eksperimen
Memberikan 1 3,10 3,93
penjelasan secara 2 312 3,89
sederhana
Jumlah 6,22 7,82
Rata-rata 3,11 3,91
Membangun
keterampilan dasar 3 443 4,82
Menyimpulkan 4 4,12 4,32
Memberikan 5 4,10 4,43
Penjelasan lanjut 6 4,13 4,52
Jumlah 8,23 8,95
Rata-rata 4,11 4,47
Mengatur strategi dan _ 7 3,90 4,12
taktik 8 3,95 4,20
Jumlah 7,85 8,32
Rata-rata 3,92 4,16
Jumlah K.eseluruhan 19,69 21,68
Indikator

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan olah data dari hasil kemampuan
berpikir Kkritis siswa, maka diperoleh jumlah
keseluruhan indikator sebesar 19,69 pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebesar 21,68.

Diagram Nilai Rata-rata
Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5

.

(=]

=

W Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Gambar 1. Grafik diagram nilai rata-rata

kemampuan berpikir kritis
Sumber: diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa rata-
rata nilai pada masing-masing indikator
kemampuan berpikir kritis relatif serupa.
Indikator 1 pada soal nomor 2 menunjukkan
rata-rata nilai terendah, sementara rata-rata
tertinggi terdapat pada indikator 2 di soal nomor
3.
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1. Pengujian Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode Liliefors. Tujuan dari
uji ini adalah untuk mengetahui apakah
data sampel yang dianalisis berasal dari
populasi yang memiliki distribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji normalitas

Kolomogorov-Smirnov

Jenis Kelas Statistic Df Sig.
Kelas Eksperimen ,146 25 ,093
Kelas Kontrol ,134 25 ,121
Sumber: Pengolahan Data, 2025

b) Uji Normalitas Kelas Eksperimen.

Data kelas eksperimen nilai signifi-kansi
> 0,05 yaitu 0,093 > 0,05 maka HO diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa data kelas
eksperimen berdistribusi normal.

c) Uji Nomalitas Kelas Kontrol.

Data kelas kontrol nilai signifikan > 0,05
yaitu 0,121 > 0,05 maka HO diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa data kelas
kontrol berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang diterapkan adalah uji
Fisher. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan, diperoleh hasil bahwa varian pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene .
Statistic G i Sig.
2,115 1 48 127

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Hasil pengujian homogenitas diperoleh
nilai sig = 0,127 > 0,05 maka dapat disimpul-
kan bahwa varian data adalah homogen
artinya nilai test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varian yang sama.

. Pengujian Hipotesis.

Setelah dilakukan wuji prasyarat dan
diketahui bahwa kedua kelas memiliki
distribusi normal dan homogen, langkah
selanjutnya adalah pengujian hipotesis
menggunakan uji-t. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan dua nilai tes, yaitu
posttest kelas eksperimen dan posttest kelas
kontrol, untuk melihat apakah terdapat
perbedaan antara kedua kelas tersebut.

Berikut adalah tabel hasil per-hitungan uji t
menggunakan Independent Sample T Test:

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Sig. T df
Nilai Tes ,127 2,581 48
Sumber: Pengolahan Data, 2025

. Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
uji hipotesis, nilai tniwngyang diperoleh adalah
2,581. Untuk uji dua sisi dengan o = 5%
(0,05), nilai tipes dapat dilihat pada tabel
distribusi t dengan derajat kebebasan (df) 48,
yang sebesar 2,010. Selanjutnya, hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai
thiung adalah 2,581, yang diperoleh dari
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sementara itu, nilai e adalah 2,010. Karena
nilai thitung lebih  besar  dari tape(2,581>
2,010), maka HO ditolak dan Ha diterima.

Dengan demikian, hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima,
yang berarti dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Deep
Dialogue/Critical Thinking (DD/CT) dan siswa
yang menggunakan metode pembelajaran
ceramah pada mata pelajaran ekonomi di
kelas X SMA Panca Marga Lamongan.

Melalui penerapan model pembelajaran
DDCT, baik guru maupun siswa
berkesempatan memperoleh pengetahuan
dan pengalaman, karena pendekatan berbasis
dialog mendalam dan berpikir kritis dapat
menjangkau aspek intelektual, fisik, sosial,
mental, dan emosional individu (Amna et al.,
2022). Pembelajaran yang menekankan dialog
intens ini membuka ruang bagi siswa untuk
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta
mengemukakan pandangan mereka terkait
isu-isu ekonomi yang relevan. Dengan
demikian, pembelajaran ekonomi tidak
sekadar menjadi proses penyampaian
informasi dari guru ke siswa, melainkan juga
menjadi proses kolaboratif yang mendorong
pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa. Berpikir kritis meliputi keterampilan
dalam menganalisis argumen atau pandangan,
menarik  kesimpulan melalui penalaran
induktif atau deduktif, mengevaluasi, serta
membuat Kkeputusan atau menyelesaikan
masalah (Lai, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh (Que et al,,
2022) juga mendukung hal ini, yang
menunjukkan bahwa respons siswa terhadap
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model Deep Dialogue/Critical Thinking sangat
positif. Hal ini terlihat dari jawaban siswa
terhadap pertanyaan dalam angket, di mana
79,3% siswa menjawab  "Ya," yang
menunjukkan bahwa penggunaan model ini
mampu meningkatkan minat siswa untuk
belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aini &
Multazam, 2018) juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran inovatif yang berbasis pada
deep dialogue/critical thinking (DD/CT)
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis serta
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
ekonomi.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pembelajaran yang menggunakan model
Deep  Dialogue/Critical  Thinking (DD/CT)
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dibanding-
kan dengan metode pembelajaran ceramah.
Melalui pendekatan dialog mendalam, siswa
lebih aktif terlibat dalam proses berpikir
analitis, reflektif, dan argumentatif, sehingga
kemampuan mereka dalam mengolah
informasi, mengevaluasi pendapat, serta
menyusun kesimpulan yang logis menjadi
lebih berkembang secara signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari output nilai posttest peserta
didik yang tinggi. Sedangkan pembelajaran
model ceramah cenderung menempatkan
siswa sebagai penerima pasif informasi. Hal
ini menyebabkan hasil posttest peserta didik
menjadi lebih rendah dibandingkan ketika
menggunakan model Dialogue/Critical
Thinking (DD/CT).

B. Saran

Diharapkan guru-guru Ekonomi dapat
mulai mengimplementasikan model pembela-
jaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT)
sebagai salah satu alternatif strategi pem-
belajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini
terbukti mendorong siswa untuk lebih aktif
berdiskusi, menganalisis permasalahan, serta
mengemukakan pendapat secara logis dan
mendalam.
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